beralan

Jaya, Sela
megang paspd
9626111, dike
Tanjung Pinang
berasal dari Des
RW 02, Kecamagta
paten Blitar. TKW
rangkatkan oleh Y
Cipta Utama, Jala
Blok E Nomor 9, Bata
pulauan Riau.

Nasib malang juga me
miyati (28), pembantu rumg
ga yang bekerja di Kuwait. 'Ig :
alami cacat tangan dan luka b
di punggung setelah disundu
menggunakan kembang api oleh
anak majikannya, suami isteri Har-
o1 darn Al g KOTd Sabliandaser,
Kuwait. Luka bakar yang diderita
Sumiyati akibat ulah Hanin (9),
anak kedua Harbi-Aisyah. Kekeras-
an itu terjadi Januari 2006.
Menurut Sumiyati yang tinggal

di Kampung Cimenga, Desa Bojong-
kalong, Kecamatan Nyalindung,
Kabupaten Sukabumi, Jawa Barat,
peristiwa itu bermula ketika dia
mempertanyakan kesepakatan gaji
yang diingkari oleh majikannya.

iyati mengatakan, sebe
elalui PT

B an
du?%ﬁﬁnﬂm.t‘%tuamg-d
P ———

cl d d Varg difariciangar =
miyati dan dibawa Alex dari pihak
sponsornya.

Namun, Aisyah hanya bersedia
membayar 40 dinar per bulan. Se-
baliknya Sumiyati tetap meminta
gaji 50 dinar karena pekerjaannya
sangat berat, bahkan melebihi wak-
tu kerja normal.

Karena perjanjian tak dipenuhi,
Sumiyati minta dipulangkan ke
kantor penyalur di Kuwait. Tapi,

} Gianjur Jawa Ba-
enyangka diri-
pagai anak su-
ganiayan keji
iz Abduh Mu-
elha. Ja bahkan

enjadi sebuah

menyebabkan

acat seumur hidup.

ekonomi keluarga

ifharus rela berpisah

inak keluarga. Ta memu-

smbali ke Arab Saudi untuk

a eﬂagai embantu rumah

asdemi kelanjutan sekolah

npat orang adik-adiknya di Kam-

ung Gelar, Kelurahan Pamayonan,
ecamatan Cianjur Jawa Barat.

Namun takdir berkata lain, niat
mulia serta tanggung jawab seba-
Fal anak g gadis lugn 1T0 ter-
nyata harus kandas di tangan sang
majikannya yang bengis. Majikan-
nya seringkali menggunakan keke-
rasan setiap kali Reni melakukan
kesalahan dalam bekerja.

Derita anak pertama dari pasang-
an Ata (45) dan Holis (38) itu tak ber-
henti sampai di situ saja. Siksaan
demi siksaan yang diterimanya se-
lama 19 bulan bekerja tak hanya di-
lakukan oleh majikan laki-laki yang




. ajikannya tidaK
nyiksanya lagi, Reni gkh
sedia bekerja kemb#

tinggal janji, perlakgan’
maﬁgﬁ Lezlxagsr ienja;
hingga Reni kembs
gera dipulangka
Lagi-lagi kei
sampaian. Reni
keras ingin pula
telah melakuka
dengan seorang pe
1F:Ic)rlca_xl oleh maj
arapan untuk pu
seketika karena ig
pulang sebelum %
pihak kepolisian Are
Reni baru diijinkan
lah majikannya mema
datar;iani surat pernye
ia telah menerima gaji tapi't
jinya hilang dalam perj
lang. Namun bagi Reni
menjadi soal, ia bersedia nie
kan apa saja yang penting bisa
lang ke kampung halamannya.

JADI PEMUAS SEKS
Lain lagi nasib tragis yang
Mg (] R-Raa e

dia-

nya), gadis asal Tasikmalaya Jawa
Barat ini. Sedikit pun tak terlintas di
benaknya kalau setibanya di Jepang
ternyata ia dipekerjakan sebagai
elacur dan dipaksa harus melayani
ima laki-laki dalam satu hari.
Dalam ketidak berdayaan, Mia
hanya mampu meratapi nasib. Mia
hanya mampu merintih kesakitan
dan menangis manakala ia dipaksa
bekerja sebagai pemuas nafsu seks

] hidunﬁ

yani sekitar 43¢
belang.
Prahara derita yang dialami Mia
hidung belang

al % L)

I

itu malah terbelit hutang.
Kisah pilu para wanita pencari
kerja antar kota di belahan persada
juga tak kalah menarik dengan para
TKW asal Indonesia di luar negeri.
Bayangkan, dengan alasan terhim-
pit tekanan ekonomi sepasang sua-
mi istri nekat menjual ponakannya
sendiri untuk dijadikan pelacur
seharga Rp2 juta.
Beruntung ulah biadab Ukar (45)

anya harus melayani nafsu be-

sian Cilegon se-
emaja asal Kampung
bayg, Pandeglang,
anya mengecam
alah dasar itu
i kejahatan
paman dan

bangku Kelas®
berhasil 16l
Za—ng dilaky
ib'in]ya itu
ganya
asil dijual pam
stitusi kawas,

aja tetang-
i telah ber-
ke tempat
di Jambi.
eglua remaja
gecam bang-
nemperoleh
. Sementara
berprofesi
n keuntung-

bekerja di luar
ilih berganti dan
ami nasib tragis.
idak menciutkan
icari kerja di luar ne-
ini 45 orang wanita
asal’Jawa Timur bahkan ne-
ehikah dengan pemuda-pe-
a asal Taiwan agar bisa bekerja

S"e%ggai pembantu rumah tangga di

Taiwan.
}2‘(:!"‘2 Timauir

berhasil menggagalkan aksi itu
setelah menggrebek sebuah Ruko
yang dijadikan sebagai rumah pe-
nampungan di Gang Liman, Jalan
Pondok Kelapa Raya, Duren Sawit.
Polisi mengamankan seorang war-
ga Taiwan bernama Huang Cang
Hui (41) bersama tiga pasangan
pengantin palsu yakni, Ku Cing
Long-Santi, Lai Luiy Bun-Sutini dan
Yen Long Ci- Binti. [Cil]




JRUS BARU
SEMANGAT BARU

HOLOBIS kuntul baris!! Pekik retorika yang sering di pergunakan

untuk membangkitkan semangat ini, pernah dlluncurkan Wahvu
Indra Pramugari, ketika ia memberikan sema . ¥

alumni Jagratara dalam memban kel

II(BJT"

EFLEKSI krmfs,ﬁ@, ﬁm

“lenggarakan pertemuan; pertamaj.

Rtengah djg yang menghasigr%n dan mengku-
formatur dal kuhkan tim formatur yang diberi

kan kepengurus@ﬁmp tugas membentuk-kepengurusan

baru. 2
Lalw fpada pe"rtemtrﬂh kedua,
acara diformaty me,n]adl sebuah dis-

pulan Ikatan Kelgarga Besar Ja-
gratara masa biiakti 2006-2009. Su-

dah tiga kali/pengurus menye-

IEPENIN

oY iHin

kusi yang dihadiri 24 anggota.
Kemudian pertemuan yang ketiga
diselenggarakan di gedung
Ditlantas Polda Metropolitan
Jakarta Raya, dihadiri 48 anggota

ng pada akhirnya menghasilkan
- h keputusan; pengurus baru
m Keluarga Besar Jagratara
- ‘ﬂgos 2009.

Mnggal 9 April 2006,
skardan menetapkan
pengurus ‘baru Masa Bhakti 2006-

__ﬁ \}gﬂ% .
CREREE |

N
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2009. Ketua: Drs Muhammad Rum,
Wakil Ketua: Drs Dolly Bambang
Hermawan, sekretaris: Drs Bekti
Suhartono, dan bendahara dipe-
gang oleh Drs Satria Firdaus Maseo.
Sedangkan untuk jabatan Divisi
Majalah dipegang oleh Drs Arief
Dharmawan, Drs Arif Wahyunadi,
Drs Achmadi, Drs Mardi Rukmi-
anto.

Sesuai dengan rapat diskusi yang
diselenggarakan di Tee Box Café,
Jakarta Selatan, di mana ketua
formatur Drs Muhammad Rum,
menyampaikan paparannya bah-
wa untuk kepengurusan hanya
terdiri dari dewan pengurus dam
dewan pengawas. Namun, meng-
ingat perkembangan situasi dﬁniﬁ—
butuhan IKBJT, maka dalanrkense
kepengurusan yang bam ditam-
bahkan Penasehat. f

Mereka yang duduk:
penasehat adalah Drs Sujarr
Jodi Rooseto, Drs Putit Bk
Seno, Drs Anang Pramnto

Anton Chtirl'iyan Adanya penase-
hat ini‘dalam rangka,mengopti-
malKan ukeglatan IKB|T khususnya

dalam} rangka* perencanaan‘yang

sifathya strategis.
Perkumpulan yang sudah’solid
ini, awalny ' 1 >

[uhtir tntuk bersilahturahmi mem-|

bangun tali persatidaraan yang ma-
kin akrab sesama alumni Jagratara.

Karena ingin tetap ada dan ber-
lanjut terus;‘akhirnya ‘perkumpul-
an ini-memiliki'badan hukumyang

dituangkan~dalam:Akte Notaris:

Erick Maliangkay~SH dan dide-
klarasikan di Jakarta pada tanggal
1 Juli 2002.

Ketut Untung Yoga selaku ketua
pengurus lama, dalam sambutan-
nya mengatakan bahwa terhitung
mulai bulan Juli 2005, sebenarnya

masa bhakdi kepengurusan IKBJT
periode 2002-2005 telah berakhir,

-sehingga-perlu diadakan pemilihan

kepengurusan baru sesuai amanat
yang tertuang dalam anggaran
dasar IKB]JT.

“Atas nama ketua dan dewan
pengurus, saya menyampaikan
permohonan maaf bila dalam
kepengurusan yang lalu belum
memenuhi harapan rekan-rekan,”
kata Ketut Yoga seraya berharap
mudah-mudahan pengurus yang

baru dapa?ﬁ'};ﬁ@ﬁi””'
sinya dan bisa
gram pengutiis
sempat terealiSasi.
\Sementara itu, ketua baru IKBJT
Drs Muhammad Rum dalam sam-
butannya men |
masa depan
mbang, tak se
media sﬂa’mralm:tapl ]uga mampu
membuat mavas:l mova51 baru.

ruskan pro-
yang belum

rang TKBJT sudah menullkl usaha
penerbitan. majalah, ke depan
mungkin bisa mulai dipikirkan
usaha-usaha lain. “Usaha seperti
apaya mari kita‘pikirkan bersama-
sama,” katanya.

Selain itu;y masih kata Rum, ia ju-
ga mengucapkan terima kasih atas
dukurigan dan kepercayaan seluruh
anggota karena telah memilihnya
sebagai ketua IKBJT yang baru. Ke

depan, katanya semoga IKBJT ma-

kin solid. “Saya tak ingin membuat
janji tapi Insya Allah semoga saya
bisa memegang amanah ini dengan
sebaik-baiknya. Sekecil apapun
pekerjaan bagi saya adalah sebuah
amanah yang harus dipertang-
gungjawabkan. Mari kita sama-
sama membawa IKBJT lebih maju
dan berkembang,” tukasnya.

[bud]
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BERKAT IBU KAPOLDA

lke Terbebas dari "
Belenggu Pasung

HIDUP dalam pasungan
membuat dunia lke benar-bena
gelap. Karena dianggap gila
setelah gagal menikah, |
keluarganya pun m:?ai [
selama 17 tahun! Maka !
it kehidupan duyquﬁ‘ ‘
tak pernah ditatapnya npallﬁ
dinikmatinya. Hanya/dinding-
dinding gelap/yang jadi
pemandangannya sehari-hari di
kamar berlantai tanah itu.

Tapi kini Ike sudah terbebaskan
dan dengan wajah sumringah
menatap masa depan penuh
harapan yang terhampar di
hadapannya. Ini semua berkat
uluran tangan lbu Kapolda
Maluku Nyonya Winarni
Adityawarman yang membebas-
kannya dari belenggu pasung.

INT, Ike hidup“bahagia di
tengah tengahll)ce rganya:
Hari hari dilaluinya dengan
penuh semangat, diiringi ‘tatapan
bahagia keluarga yang mencintar-
nya. Ayah, ibu, serta adik-adiknyas
Rutinitas hidup layaknya manusia
normal pun dijalaninya dengan

di rumah’itu, serta belajar mengejar
sermita ketertinggalannyassebagai
manusia setelahiselama'17 tahun
terpasung!. “Saya ingin keluarga-
nya menyemangati dan'menga-
sihinya supaya dia benar-benar

sembuh'total,” jelas Ibu., Winarni-
begitu'dia akrab disapa-mengawali
cerita perjalanan pembebasan lke
tiga bulan.Jalu;

Seiring dengan usaha mensosia
lisasikan-Undang-Undang Anti
Kekerasan.terhadap wanita*dan
anak-anak; statthari Jbu Winarni
hadir‘dalam sebuahpertemtuian.

Dalam suatti~forum tersebut se-
orang pembicara, kebetulan seo-
rang Polwan mengatakan bahwa
ada seorang perempuan yang,
dah® pasung selama !

an- u,mu : 3 'rmva katéna
ayah dafti w’amta-*rer:ei)ut selalu

ke rumah Ike.

Beruntung, setibanya disana
ayah lke tak ada di rumah. Hanya
ada adiknya yang semula juga tak

mau membukakan pintu karena

takiit dimarahi sang ayah yang
terkenal galak. Baru setelah dian-
cam pintunya akan didobrak me-
reka berhasil'memasuki rumah ter-
sebut.«Di sana'mereka menemukan
ada'tigaypintu, kamar. Di kamar
paling wjunglah tempat dimana ITke
dipasung. Begitu pintu dibuka
nampaklah sebuah pemandangan
yang sulit untukidipahami akal
sehat.

Di hadapannya Ike terpasung di
lantai tanaﬁ dalam keadaan bugil.
“Sesaat saya terhenyak sedih dan
marah bereampur jadi satu. Saya
tak percaya bagaimana mungkin
ada yang tega melakukan itu,”
katama

' menunggu banyak
Vinarni berkoordinasi
Pemda/ setempat. Hal per-
ang d,ﬂakukannya adalah
ggil ibu Sekda untuk sama-
a menyaksikan ada warganya
1 "l‘nehdapat perlakuan sangat
Lid anusiawi. “Saya tak mau
El?ﬁégjaﬁr: sendiri, saya harus mela-
ktikan ini bersama-sama dengan
Pemda,” terangnya.

Ike, ujarnya, meskipun terlihat
gila ternyata masih bisa ditanya.

wajar. Mandi, makan, bersosialisasi
dan tentu saja melakukan kegiatan
sehari-hari seperti manusia normal
lainnya. Ike kini hanya butuh se-
buah dorongan semangat dari
orang-orang di sekitarnya.
Seperti petang itu, setelah di-
nyatakan sembuh lke kembali ke
rumah, yang disambut dengan suka
cita keluarganya. Dia bebas mela-
kukan apapun yang diinginkannya

menghala-halangi dengan senjata
parangnya dan tak membolehkan
siapapun menengok apalagi beru-
saha membebaskan puterinya dari
pasungan.

Tapi [bu Winarni tak gentar, dia
justru tertantang untuk melaku-
kannya. Maka esoknya bersama se-
orang dokter dan anggota untuk
mengantisipasi terjadi sesuatu
yang buruk, Ibu Winarni berangkat

- mEDISI XX / MEI 2006

Ketika ditanya mengapa dia diper-
lakukan seperti itu dia langsung
menangis. “kalau memang gila be-
neran reaksinya nggak akan kayak
ivitu. Saya juga heran. Tapi waktu

ita mau kasih selimut untuk me-
nutupi tubuhnya dia menolak ma-
kanya sama dokter terus disuntik
tidur. Dalam keadaan pulas I'ke pun
dimandikan, rambutnya yang pan-
jang dan awut-awutan dipotong



g-

kemudian dipakaikan baju. “Waktu
badannya diangkat baunya minta
ampun. Saya sampai mual-mual.
Bagaimana tidak bau semua ke-
giatan dilakukan disitu. Mandi,
makan, buang air dan kotoran?”

SETELAH tiga bulan dirawat di ru-
mah sakit kini Ike sudah benar-be-
nar sembuh secara kejiwaan. Secara
fisik, meskipun terlihat sehat dia
masih membutuhkan waktu untuk
menambah berat badannya. Ke-
mampuannya berbicaranya pun
masih harus terus dilatih karena dia
masih terbata-bata ketika berbicara.,

[ke kini mampu diajak bicata,

meskipun masih menjawab dengan
kalimat patah-patah. Sesuﬁggfﬁh—,

nya memang banyak pelajaran ten=,
tang pengetahuan sehari-hari yang,

harus dia kejar. Untuk dtulah Bu
Win berencana mendatangkan gti-
ru privat ke rumahnya: Namunkini
untuk sementara waktu, lke sudah
punya kegiatan ketrampilan mem-
buat kristik untuk mengisi hari-ha-
rinya. “Dia harus dikasih kegiatan
supaya tidak [k
ngong,” jelas Bul Ti.

Untuk mempertanggungjawab-
kan tindakannya pada Ike, Ayah-
nya sempat ditah 1
bulan dan kini masi
lapor semin kali.
dimaksudkagxt?u msie%(tulq
jaran bagi para oia 1a lain
supaya tidak berbuat Serup
tulan setelah membehaskan
Winarni menemukan
udara laki-laki Ike yan
sung. “Saya ancam kalau®
dibuka pasungnya kita lapt
polisi,” terangnya.

Meski Ike sudah dianggap sem-
buh, Bu Winarni mengaku tak bisa
lepas tangan begitu saja untuk masa
depan Ike. Dua minggu sekali atau

menengoknya. Baru-baru ini ketika
dia berkunjung ke menyambutnya
dengan gembira. “Beta sudah pake
baju, sudah cantik,” begitu sambut
Ike suatu hari. Hari itu Bu Winarni
sengaja datang karena Ike akan di
sidi “Kemarin mamaknya saya ka-
sih uang 300 ribu untuk beli benang
dan 200 biaya sidi. Kamarnya juga
akan direnovasi agar lke tidak tra-
uma dengan melihat kamar itu. Dia

Ak

harus melupakan semua apa yang
dialaminya di kamar itu, ”
tuturnya.

TAK INGIN SEKEDAR ‘OMDO’

Apa yang dilakukan Bu Winarni
terhadap Ike hanyalah salah satu
dari bentuk kepeduliannya terha-
dap masyarakat Ambon. Masih
banyak sebetulnya yang ingin di-
lakukannya, terutama untuk meng-
angkat harkat perempuan serta

memajukaﬂggm.‘ rempuan di
ng dinilainya am 'm.},h~

i Tun aku
! N

?lnn ur

CLLE Eld K ) <l
sama dengan pihak-pihak terkait
yang justru dinilainya kurang pe-
duli.

Namun dirinya tak hilang akal.
Baru-baru ini dia bekerjasama de-
ngan Raja Kuis Helmy Yahya mem-
buat program talkshow uang kaget
di Ambon sebanyak empat episode.
Dia bersyukur kegiatan itu dires-
pon oleh gubernur dan sejumlah pe-
jabat lainnya. Lewat tayangan ter-

sebut- yang intinya memberikan
pertolongan pada masyarakat yang
tak mampu akhirnya terkumpul
dana yang cukup besar yang bisa
dipergunakan untuk mengoperasi
beberpaa anak yang sakit.
Baru-baru ini seorang anak yang
ﬁunya kelainan di kepalanya ber-
asil dioperasi, juga satu lagi anak
operasi hernia. “Saya datangkan
uang kaget semata-mata untuk me-
mancing spontanitas dari para pe-
jabat. Untung beliau-beliau meres-
pon apa yang saya perbuat. Bisa
saja saya sendiri lakukan itu tapi
kan.ngeak lucu kalau nggak meli-
bat katmJ’emda,” ujarnya.
ntuk membangun Ambon, Bu

Winami selalu berpikir positif ma-
gemuanyabisa berjalan lancar
ski tepkadang berhadapan de-

ah Keterbatasan. Bela-

‘ ‘pemuda lainnya
nuai hasil.\ Mereka me-
nyambut baik Kegiatan-kegiatan
yang dirancang dan bahkan ikut
terlibat dalam'setiap kegiatan. Se-
hingga kini para pemuda di Ambon
punya wadah dan tidak ada lagi
demo-demo seperti dulu.

“Dan setelah saya salami ter-
nyata mereka ini butuh bukti kon-
krit bukan sekedar ‘omdo’ (omong
doing). Bukan modal mulut tapi me-
reka juga butuh modal uang untuk
berkegiatan. Itulah yang harus Kita
fasilitasi,” terangnya.

Bulan depan, dalam rangka HUT
Bhayangkari, mereka mengadakan
cegiataniyang disebut Tenki Kemala
gkari' 10 km. Kegiatan ini
nanya akan bersambung terus
setiap tahun dalam rangka HUT
‘Bhayangkari. “Meskipun suatu ke-
tika sayanggak lagi di sana (Ambon,
Red), kegiatan ini tetap harus
berjalan. Ini yang saya tanamkan.”

[tulah harapan Ibu Win yang se-
lalu ingin memberikan sesuatu un-
tuk masyarakat Ambon. Bukan se-
kedar omongan, dukungan dan se-
mangat, tapi segala sesuatu yang bi-
sa memenuhi kebutuhan untuk
mendukung kegiatan mereka. “Se-
telah saya lihat, saya rasakan, saya
jadi tahu apa yang mereka inginkan.
Betapa sedihnya saya bila kelak saya
tak lagi bersama mereka ....". [cil]
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RALLY BAYANGKARA 2006

& Sosialisasi penggunaan sabuk keselamatan dan helm standart
€ 533 peserta ikut partisipasi

Dalam rangka memperingati
HUT kepolisian negara republik
indonesia daerah Kalimantan

Tengah yang ke-11, jajaran
Polda Kalteng melaksanakan
kegiatan relly bhayangkara 2006
(25/03). Acara ini merupakan
salah satu upaya/sosialisasi
kesadaran tertib' lalulintas
melalui penggunaan sabuk
keselamatan dan helm standar.
Acara ini di ikuti oleh 533
peserta yang terdiri dari
peserta kendaraan motor dan
mobil.

APOLDA Kalteng Brigjen.
KPOI. Drs.\ Ardjunan Walan

seperti di lansir mediamasa
lokal menyatakan bahwa kegiatan
ini dilaksanakan untuk mematuhi
situasi lalulintas termasuk dida-
lamnya upaya sosialisasi kesadaran
tertib lalulintas.

Relly yang mengambil lintas Pa-
lang Karaya, Pulang Pisau, dan ber-
akhir di Kapuas ini dibuka langsung
olelr Kapolda dan wakil gubermur
Kalteng. Ir. H. Achmad Diran. Dan
dimeriahkan oleh artis ibu kota
seperti Nini Carlina dengan
pemandu acara Rinita.

Kapolda juga menjelaskan dalam
pidatonya bahwa acara ini meru-
pakan salah satu upaya dari pendi-
dikan bagi mayarakat dibidang
lalulintas dengan tujuan mencipta-

kan kamtibmas yaitu: memelihara
ketertiban;keamanan_ dan
ketentraman' dalam masyarakat.
Selain itu juga dapat memberikan
pengertian ‘dan pengarahan agar

masyarakat dapat menikmati ke-

tertiban, keamanan dan kelancaran’
dalam berlalulintas. Melalui acara
ini diharapkan masyarakat dapat
mengerti dan menjalankan per-
undang undangan yang mengatur
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Rally Bhayangkara dalam rangka HUT Polda Kalteng

lalulintas di jalan raya.

Dalam relly ini seluruh peserta
mengikuti beberapa permainan
yang telah disiapkan oleh panitian,
seperti membuat kata kata im-
buhan‘sadar lalulintas, penggu-
mnaan helm standar dan sabuk
keselamatan, Untuk penilaian kata
kata dmbuhan dilakukan oleh
panitia acara dari ditlantas polda
kalteng dengan kreteria penilaian,

-




e

makna kata, keindahan, dan seni
tulis. Untuk para peserta yang
menang, memperoleh hadiah uang
jutaan rupiah.

Bupati Kapuas Ir H Baharudin
yang pada saat itu ikut serta dalam
acara relly tersebut menyatakan
bahwa acara sepert ini bukan untuk
mempersulit pengendara akan
tetapi untuk menjaga keselamatan
si pengendara. Nah, dengan adanya
acara seperti ini, maka masyarakat
akan lebih mudah mengetahui
standarisasi keselamatan dalam
berkendaraan.

DIRLANTAS. DRS. GATTA CHAIRUDDIN: 48
Dirlantas. Drs. Gatta Chiairaddin
disela sela kegiatan mengatakan;
saat ini banyak pihak/masyarakat
yang menilai positif' tethadap ke-

giatan ini.-Antusias masyarakatini
ditarapkan dapat mmerangsang dar
mengajak masyarakat untuk terbi-
asa menggunakan helm standar
dan sabuk keselamatan dalam
berkendaraan.

Selain itu juga, Dirlantas me-
nambahkan bahwa acara ini sangat
bermanfaat dalam upaya sosiali-
sasi kesadaran berlalulintas kepada
masyarakat. Maka diharapkan aca-

ra ini dapat berlangsung setiap
tahummya—— —

Dilihat dari targetan acara ini.
Ayah beranak 3 ini menjelaskan
bahwa acara ini dapat diajungkan
jempol mengingat acara ini telah
mampu mengikutsertakan 1.233
peserta dari berbagai kabupaten
dan 5.000 orang ikut serta memeri-
ahkan acara relly di stadion kuala
Kapuas.
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jumlah total 48,5 Kg. Sementara
BAP Rusli Nasution menyebutkan
ditemukan 5 buah panci/ dandang
berisi cair dan kental warna kuning
dan kemerahan seberat 90,7 Kg.

“Nah, kemungkinan isu
hilangnya barang bukti itu muncul
karena pada BAP pak Rusli
menggabungkannya menjadi 90,7
Kg tanpa merinci 13,5 Kg seperti di
BAP saya. Akibatnya terjadi salah
penafsiran dan muncul asumsi 13,5
Kg itu hilang. Tapi kalaupun itu,
jumlahnya justru bertambah,”
kata Yoce.

Kemudian menurut Kapolwil
Surakarta ini, pada saat itu yang'
mereka lakukan
perhitungan lapangan,
yang dilaporkan hany
yang bisa terlihat dan térj
Sehingga dimungkink
barang bukti yan
terjangkau saat hasi
dilaporkan.
“Waktu pembuat

adalahs®

dalam tempo 12 jam saja. Itu pun
hanya dilakukan oleh empat
petugas saja bagaimana mungkin
bisa menjangkau semua?” kilah
Yoce.

Katanya, tiga hari setelah
dilaporkan, Rusli Nasution
menemukan barang bukti tersebut
telah berubah menjadi kental dan
jumlah beratnya bertambah dua
lipat. Kemungkinan itu menurut
Yoce, terjadi karena bahan yang
mereka temukan mengalami proses
kimia.

fegas Yoce. .

pengrebekan terjadi semua unit di
BNN menjalankan fugas masing-
masing. Unit I yang'\dipimpinnya
saat itu bertugas.untuk’membuat
berita acara-pemeriksaan‘tersangka
nn {. .

dan 5

¥oce juga menyebutkan, ketika®

di lokasi kejadian.
Sementara Unit Il pimpinan Rusli

Nasution  bertugas  untuk
melakukan pengejaran dan
penangkapan terhadap para

tersangka. Ia sendiri mengaku
melakukan pemeriksaan selama
empat hari yakni sejak Jumat (11/9-
2005) hingga Senin (14/9 -2005).
Setelah itu  pemeriksaan
kemudian diserahkan kepada Kanit
Il Psykotrapika Kombes Rusli
Nasution yang melanjutkannya
selama empat hari yakni, sejak Senin
(14/9) - Jumat (18/9). Hasil inilah
yang kemudian menuai masalah.
Kini, status kelima berkas
berikut barang bukti
arkoba terbesar di dunia
N‘Yinyatakan sudah
(B 21) sesuai surat
\Kejagung yang
ani oleh Jaksa Muda
1 (Jam Pidum) HM
pril 2006 lalu. 0
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Aoa & Siapca

Kompol Dra Sri Suari Msi

MEMAKNAI EKSISTENSI POLWAN

REFORMASI telah melahirkan
banyak pemikiran baru di

segala bidang. Salah satu di
antaranya dalam institusi

kepolisian- khususnya yang
menyangkut lingkup tugas
seorang Polwan. Kalau

sebelumnya Polwan hanya
bertugas di urusan-urusan
administrasi belakang me
atau paling banter me
kini tidak lagi. Ban
sudah dipercaya
pekerjaan-pekerje
Ini merupakan |
yang harus t
Begitu kata Kz
Renakta Illtres {
Metro Jaya t!lill!lltf”.,, ra. Sri

Suari MSi ( )‘?2“ B

dalam\

tasikan tugas pohm,
dalam mempersepmkan ]Jere:m-

puan di dalam organisasi_telah,

menjadikan polwan“itu' b
Dengan sendirinya cara be
kirnya pun tanpa disadaxi ter-
bentuk sebagai wanita yang lemah’
“Akhirnya jarang sekali diberi
tugas-tugas yang ada tantang-
annya,” tandasnya.

Hepe;t?‘ﬂ

éda umL_uﬁ

kecerdasan. “Inilah tampilan me-
nyeluruh seorang polwan yang ada
dalam obsesi saya,” tandas Sri y ang

tt-atribut Clamnya Sic
itu,idia_tampiivdengan b i
busana ala butik, polesan riake-p

tunjukkan mana penampilan saya
yang mencedarai profesi polwan,
mana yang mencederai kehormatan
polwan dan mana yang mencederai
kehormatan seorang perempuan?”
sergah Sri seraya menandaskan
janganlah setiap ada Polwan yang
berpenampilan “lebih” dianggap
keluar dari pakem.
oal caranya berpenampilan,
a“folwan yang sudah berkarir
gpolisian selama 20 tahun ini,
intak semua orang setuju.
ia tak mau terpancing

, uptuk terus bekerja,
e worang lain dan tidak

terjebakg@alam sifat-sifat kodrati

peremptmmynmg suka “ngrumpi”.

“Sorry, ¢ 1e:nar1k diri dari
hal-hal Semacam fitu,” katanya
seraya hkan dia siap
berubah sel tik yang diarah-

‘memang masuk akal
Tapi kalau tidak saya
lan sesuai dengan
saya miliki. Ttulah

gdan bena ]

1ram1ya Lombok, Ma-
eniti jenjang pangkat dari
ah/hingga sekarang
i perwira. Karena pres-
ajidia bebas memilih tempat-
nya berfuigas. Polda Jateng adalah
pilihannya dan dia pun memulai
karirnya sebagai Spri Kapolda.

Sebagai Spri, tugasnya tak se-
Kedar mengawal, menerima tamu
tapi juga melakukan pekerjaan

lengkap di*wajahnya;serta rambut  yang lebih mengandalkan “otak”.

Konyolnya, akibat adanya kon-
struksi budaya semacam itu tak se-
dikit perempuan-perempuan yang
justru  menikmatinya. “Maka
terjadilah pembodohan, mengaku
polisi tapi tak menguasai tugas-
tugas polisi.”

Sri yang selalu tampil chic ini juga
menyoroti performance Polwan di era
sekarang yang ikut berubah meng-

tertata rapi dengan sedikit sasakan.

Soal model tatanan rambut ini,
ibu dari dua rema]a ini sering
dijuluki “sijambul”. Namun toh, Sri
tak bergeming. Dia juga tak
mempedulikan apakah julukan itu
merupakan sebuah pujian atau
malah sindiran. “Saya tak peduli
omongan orang. Kalau saya dikritik
karena penampilan saya, silahkan
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Karena dinilai cerdas kapolda
sering mengajaknya diskusi ten-
tang berbagai hal, juga membuat
konsep naskah-naskah sambutan
kapolda untuk dibawakan di
berbagai seminar. Dari Jateng, ke
Polda Metrojaya, menjadi Kapolsek
Bandara, Wakapolres Bandara dan
akhirnya menjadi orang nomor
satu di Satuan Renakta. [cil]






